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Skripsi ini membahas tentang persepsi pustakawan terhadap kode etik 

pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara. Pokok permasalahan skripsi ini adalah bagaimana persepsi 

pustakawan terhadap kode etik pustakawan dan apa kendala yang di hadapi 

pustakawan dalam menjalankan kode etik pustakawan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana persepsi pustakawan terhadap kode etik pustakawan 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Hulu Sungai Utara dan 

mengetahui kendala yang dihadapi pustakawan dalam menjalankan kode etik 

pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Hulu Sungai Utara.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif pendekatan kualitatif, 

subjek penelitian ini adalah para pustakawan. Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah persepsi pustakawan terhadap kode etik di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Hulu Sungai Utara. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi pustakawan terhadap 

kode etik di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Hulu Sungai Utara yaitu 

pustakawan sudah memahami kode etik atas profesinya dan menerapkan sikap 

dasar pustakawan dalam hubungan dengan sesama pustakawan hubungan dengan 

perpustakaan, hubungan dengan organisasi profesi dan hubungan dengan 

masyarakat. Namun perilaku para pustakawan belum sepenuhnya mencerminkan 

penerapan kode etik tersebut dalam kegiatan hubungan dengan pemustaka, kurang 

pekanya pustakawan dalam melayani pemustaka di layanan sirkulasi. 

 

 


